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Students in PBA STAIN study program Jurai Siwo Metro have 
diverse educational backgrounds, ranging from Islamic boarding 
schools, Islamic Senior High Schools, High Schools, and 
Vocational Schools, so their knowledge of Arabic is very diverse, 
students from Islamic boarding schools are familiar with Arabic 
lessons whereas those from public schools such as high school 
and vocational school are not used to even learning Arabic before, 
this is where the problem arises in the ability to master Arabic. In 
dealing with these problems, lecturers' professionalism is needed 
in packing approaches, materials and teaching methods applied. 
To find out the teaching problems for general graduate students 
who are very minimal in learning Arabic beforehand, this study 
uses a qualitative field research data collection method using the 
main interview method and documentation, the data sources are 
PBA lecturers and students from public schools. 
From the results of interviews with lecturers and students, that 
students from general graduates need additional special teaching 
patterns and infrastructure that benefit from additional teaching 
and learning because the majority of them are still having 
problems in basic Arabic so it is very difficult to take part in the 
learning material in the study program. PBA. 
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Mahasiswa di prodi PBA STAIN Jurai Siwo Metro memiliki latar 
belakang pendidikan yang beragam, mulai dari pondok pesantren, 
Madrasah Aliah, SMU, dan SMK, sehingga pengetahuan mereka 
tentang bahasa arab sangat beragam, mahasiswa yang berasal dari 
pondok pesantren sudah terbiasa dengan pelajaran yang 
berbahasa arab sedangkan yang berasal dari sekolah umum 
seperti SMU dan SMK belum terbiasa bahkan belum pernah 
belajar bahasa arab sebelumnya, disinilah muncul problematika 
kemampuan penguasaan bahasa arab. Dalam menghadapi 
problematika ini sangat dibutuhkan keprofesionalan para dosen 
dalam mengemas pendekatan, materi dan metode pengajaran 
yang diterapkan. Untuk mengetahui problematika pengajaran 
bagi mahasiswa lulusan umum yang sangat  minim belajar bahasa 
arab sebelumnya, penelitian ini mengunakan jenis penelitian 
kualitatif lapangan pengumpulan data mengunakan metode atau 
instrumen utama wawancara dan dokumentasi, sumber datanya 
adalah dosen dan mahasiswa PBA yang berasal dari sekolah 
umum.Dari hasil wawancara dengan para dosen dan mahasiswa, 
bahwasannya mahasiswa dari lulusan umum membutuhkan pola 
pengajaran tambahan khusus dan sarana prasaran yang 
manfaatnya untuk pengajaran dan pembelajaran tambahan karena 
mayoritas dari mereka masih bermasalah di bahasa arab dasar 
sehingga sangat sulit untuk mengikuti materi pembelajaran yang 
ada di prodi PBA. 
 
Kata kunci: problematika pengajaran, Bahasa Arab.  
 
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Arab adalah bahasa kesatuan kaum muslimin sedunia, bahasa 
yang digunakan untuk komunikasi Allah SWT dengan hamba-Nya 
(Rasulullah SAW) berupa al-Quran. Bahasa yang telah dipilih oleh Allah 
SWT ini adalah bahasa yang paling kaya dan sempurna di antara bahasa-
bahasa yang ada di bumi ini. Suatu bahasa yang tetap akan terjaga keasliannya 
sampai hari qiyamat, tak akan terkontaminasi oleh lajunya peradaban dunia.  
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Di dalam kitab Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Sagir susunan Al-
Manawiy, disebutkan bahwa dari Ibnu Abbas dengan riwayat Muslim, 
Rasulullah bersabda: 
Artinya: “Pelajarilah bahasa Arab karena 3 hal : 1) Karena Aku (Nabi SAW) 
orang Arab, 2) Al-Quran berbahasa Arab, dan 3) Percakapan ahli surga 
adalah bahasa Arab 
Umar bin Khattab ra. berkata: 
“Hendaklah kamu sekalian tamak mempelajari bahasa Arab karena bahasa 
Arab itu merupakan bahagian dari agamamu”. 
Tidak terbantahkan lagi betapa pentingnya kita sebagai umat islam 
untuk mempelajari bahasa arab dan didalam mempelajari bahasa arab akan 
muncul problem problem yang harus dihadapi. Secara teoritis ada dua problem 
yang akan dan terus kita hadapi dalam pembelajaran bahasa arab yaitu 
problem kebahasaan dan problem non kebahasaan penilaian ini tidak 
berdasarkan pada tingkat dan tempat atau lembaga pendidikan, melainkan 
berdasarkan jenis masalahnya. Ada masalah yang langsung berkaitan dengan 
materi  bahasa arab yang disebut problem linguistik dan ada masalah yang 
tidak langsung berkaitan dengan bahasa arab yang disebut dengan problem 
nonkebahasaan1 
Pembelajaran bahasa arab telah memasuki dunia pendidikan dari 
tingkat dasar sampai ketingkat atas yaitu di perguruan tinggi, salah satunya di 
perguruan tinggi STAIN Jurai Siwo Metro.Mahasiswa yang melanjutkan 
studinya di prodi bahasa arab yang memiliki latar belakang lulusan pendidikan 
                                                          
1Aziz Fachrurrozi & Erta Mahyuddin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab,(Bandung; 
CV. Pustaka Cendikia Utama) Hal.2 
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yang berbeda beda baik yang berasal dari lulusan pondok pesantren, madrasah 
aliah dan juga Umun seperti SMK dan SMU yang mana mereka secara 
keseluruhan memiliki harapan yang besar dan cita cita yang tinggi dengan 
melanjutkan studi di prodi PBA Stain Jurai siwo Metro. 
Dalam pengajaran bahasa asing, komponen bahasa perlu diajarkan 
secara khusus karena kompetensi ini dapat dipandang sebagai prasyarat untuk 
menguasai kompetensi komunikatif atau tindak bahasa , baik bersifat reseptik 
maupun produktif. Pengajaran komponen bahasa memiliki peranan yang 
sangat penting karena ia adalah bagian yang tidak terpisahkan dari Pengajaran 
komponen bahasa memiliki peranan yang sangat penting karena ia adalah 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran bahasa yang 
komprehensif. 
Proses pembelajaran bahasa yang mengakui peranan penting 
penguasaan komponen bahasa dalam pembentukan keterampilan berbahasa 
akan memberikan perhatian khusus kepada pengajaran komponen bahasa, 
karena merupakan bahan pokok yang akan digunakan untuk membangun 
keterampilan berbahasa. Pengajaran komponen bahasa dan keterampilan 
bahasa hanya dapat dipisahkan secara teoritis untuk memberikan fokus 
perhatian dalam pembelajaran, tetapi secara praktis kedua hal tersebut tidak 
bisa dipisahkan karena merupakan satu kesatuan yang membentuk 
bahasa.Dalam pandangan banyak ahli bahasa, bahasa dianggap terdiri dari 
bagian bagian yang dapat dipisahkan dan dibedakan satu dari yang lain. 
Bagian bagian yang dikenal sebagai komponen bahasa itu, terdiri dari bunyi 
bahasa (ashwath), kosakata (mufrodat) dan tata bahasa ( sharf-nahwu/tarkib) 
penguasaan atas komponen –komponen bahasa arab dianggap merupakan 
bagian dari pembentuk kemampuan berbahasa arab. Oleh karena itu, 
pengajaran bahasa arab yang sasarannya kemampuan berbahasa arab, juga 
182 | A l b a r r a  S a r b a i n i  
 
AN-NABIGHOH  VOL. 20. NO. 02 TAHUN 2018 
 
meliputi pengajaran bunyi bahasa , pengajaran kosa kata,dan pengajaran tata 
bahasa.2 
Dalam pengajaran dan pembelajaran perlu juga diperhatikan latar 
belakang mahasiswa, dalam pembelajaran bahasa arab tidak semua mahasiswa 
mempuyai latar belakang bahasa arab. Salah satu faktor pendukung 
keberhasilan suatu pembelajaran adalah keserasian atau keselarasan disiplin 
ilmu yang ditempuh, namun demikian tidaklah semua mahasiswa dapat 
menempuh pendidikan yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikanya.Demikian juga yang terjadi dalam pembelajaran bahasa arab di 
prodi PBA  yang terdapat mahasiswa memiliki latar belakang pendidikan 
lulusan sekolah umum non pesantren, yang pada dasarnya hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran akan dijumpai lebih banyak pada mahasiswa yang 
berlatar belakang lulusan sekolah umum. 
Dari lulusan sekolah umum  SMA/SMK pada semester satu dari 
jumlah total 62 mahasiswa terdapat 15 mahasiswa lulusan umum, kemudian 
di semester tiga dari total jumlah mahasiswa 56 mahasiswa terdapat 11 orang 
lulusan sekolah umum, dan disemester lima dari total jumlah 73 mahasiswa 
terdapat 14 mahasiswa yang berasal dari lulusan umum. Jumlah secara 
keseluruhan dari semester satu sampai lima adalah 191 mahasiswa dan jumlah 
mahasiswa yang berasal dari lulusan SMA dan SMK adalah 40 mahasiswa, 
terjadi ketimpangan dalam proses belajar mengajar antara lulusan pesantren 
dan lulusan umum yang berdampat pada serius dan tidak seriusnya belajar 
bahasa arab, sehingga para dosen mendapatkan banyak problem  dalam proses 
pengajaran. 
Problem linguistik pada dasarnya merupakan hambatan kebahasaan 
yang terjadi dalam pengajaran bahasa arab yang disebabkan karena perbedaan 
karakteristik internal  bahasa arab itu sendiri  dibandingkan dengan bahasa lain 
                                                          
2Ibid., h.20 
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termasuk bahasa indonesia, adapun problematika yang berkaitan dengan 
linguistik diantaranya terkait dengan aspek  gramatik, semantik,leksikal, 
morfologi,dialek dan fonologi yang mana sering menimbulkan kerancuan 
dalam berbahasa, baik dalam membaca, menulis,mendengar, berbicara 
ataupun menerjemahkan. 
Sedangkan  problematika non linguistik adalah problem yang tidak 
terkait dengan bahasa itu sendiri seperti  problem metodologis, problem 
sosiokultural, lembaga pendidikan dan lain sebagainya. Diantara problematika 
yang terdapat dalam problematika metodologis  yaitu yang berkaitan dengan 
tujuan pengajaran, materi kurikulum, alokasi waktu, tenaga pengajar, siswa, 
metode dan media pembelajaran3. 
Pada intinya secara teoritis ada dua problem yang sedang dan terus 
akan kita hadapi dalam pengajaran dan  pembelajaran bahasa arab, yaitu 
problem kebahasaan dan problem non kebahasaan. Pemilahan ini tidak 
berdasarkan pada tingkat dan tempat lembaga pendidikan, melainkan 
berdasarkan jenis masalah. Ada masalah yang langsung berkaitan dengan 
materi bahasa arab yang disebut dengan problem linguistik, dan ada masalah 
yang tidak berkaitan langsung dengan bahasa arab yang disebut dengan 
problem nonkebahasaan. 
Problem kebahasaan adalah yang berkaitan dengan unsur atau 
komponen bahasa sedangkan non kebahasaan adalah yang berkaitan dengan 
faktor psikologi seperti motivasi, perbedaan individu pada satu kelas, terkait 
ketersediaan sarana dan prasarana, media dan sumber belajar bahasa arab. 
Sebagaimana problem kebahasaan yang mencakup unsur atau 
komponen dalam bahasa ada tiga yaitu aswat (suara,bunyi), Mufrodat 
(kosakata) dan Tarookib (jumlah,tata bahasa). Unsur unsur ini harus  dikuasai 
                                                          
3Syamsudin Asyrofi, Metodologi pembelajaran Bahasa Arab,Telaah problematika 
pembelajaran bahasa arab, (Yogyakarta: Pokja akademik UIN Sunan Kalijaga 2006) Hal.70 
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untuk mempelajari sebuah bahasa termasuk bahasa arab, mahasiswa lulusan 
umum sama sekali belum menguasai bahkan mengenal tiga unsur dasar ini 
berbeda dengan mahasiswa lulusan pesantren yang  mengenal dan bahkan 
menguasai.  
Dari unsur aswat termasuk didalamnya penguasan fonetik dan 
fonologi lulusan umum sama sekali belum terbiasa kemudia unsur yang kedua 
yaitu mufrodat ataupun kosakata bahasa arab lulusan umum baru mulai belajar 
dasar dasar kosakata dan juga pada unsur yang ketiga yaitu tarokib yang mana 
mahasiswa dituntut untuk bisa menyusun kalimat baik berupa tulisan ataupun 
berbicara. problematika semacam inilah yang membuat para pengajar yaitu 
dosen yang berada di prodi pba mengalami masalah dalam pengajaran disatu 
sisi dosen tidak boleh membeda bedakan tetapi disisi lain kemampuaan 
mahasiswa lulusan pesantren dan lulusan umum memang sangat berbeda. 
Para mahasiswa yang berlatar belakang non bahasa arab atau lulusan 
sekolah umum yang baru mengenal bahasa arab ketika mereka masuk ke prodi 
PBA akan menemui masalah masalah dan kesulitan untuk mengikuti materi 
materi yang ada, sehingga sebagian dari mereka hanya formalitas mengikuti 
perkuliahan yang pada akhirnya ini sangat merugikan mereka bahkan bisa 
membuat harapan mereka di prodi PBA tidak terwujud.  
Problem problem yang muncul dari mahasiswa lulusan sekolah 
umum diantaranya adalah belum menguasain komponen bahasa arab seperti 
aswat, mufrodat dan tarokib, dan merasa kesulitan didalam mengikuti 
perkuliahan. Sehingga menjadi problem dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Fokus Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman mengajar di prodi PBA 
maka peneliti akan menfokuskan penelitian pada problematika kebahasaan, 
yaitu Aswat, Mufrodat dan Tarokib.  
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian dilatar belakang masalah, permasalahan  
dalam peneltian ini adalah bagaimana problematika pengajaran bahasa arab 
bagi mahasiswa lulusan umum di prodi PBA dari kajian kebahasaanya, dan 
bagaimana solusinya? 
4. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan problematika pengajaran 
bahasa arab bagi mahasiswa lulusan umum di prodi PBA termasuk kesulitan 
kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa yang menjadi sebab mereka tidak 
dapat memahami dan menguasai materi dan mencari solusi didalam 
menyelesaikan probematika ini. 
 
B. Pembahasan 
1. Problematika Bahasa Arab  
Pengertian Problematika Istilah problema/problematika berasal dari 
bahasa Inggris yaitu "problematic" yang artinya persoalan atau 
masalah.Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum 
dapat dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan.4 
Problem kebahasaan adalah persoalan persoalan yang dihadapi siswa 
atau pembelajaran yang terkait langsung dengan bahasayang sedang 
dipelajari.yaitu kesulitan kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses 
pembelajaran yang diakibatkan oleh karakteristik bahasa arab itu sendiri 
sebagai bahasa asing bagi siswa indonesia. Yang termasuk kedalam problem 
kebahasan pengajaran bahasa adalah:5 
1. Problem bunyi (aswat arabiyah)  
                                                          
4Dekdikbu,kamus besar bahasa indonesia,( Jakarta:bulan bintang 2002) Hal.276 
5Aziz.f. Erta Mahyuddin, Pembelajaran Bahasa Arab, (jakarta: Direktorat jenderal 
pendidikan islam Departemen agama republik indonesia, 2009) Hal.4 
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Contoh problem bunyi bahasa arab yang dimaksud adalah: 
a).  Adanya konsonan bahasa arab yang berbeda dengan bahasa 
indonesia. 
b). Lambang bunyi huruf bahasa arab yang banyak ragam 
c). Terjadi perubahan makna kata atau kalimat akibat perubahan satu 
segmen kata دلب (negara) ke  دلو  ( anak laki-laki). 
d). Terjadi perubahan makna akibat perubahan peletakan tekanan pada 
kata (nabr/stessing) atau kalimat ( tangim/intonation). 
2. Problem kosakata (mufrodat) 
Bahasa arab adalah bahasa yang pola pembentukan katanya sangat 
beragam dan fleksibel, baik melalui cara derivasi (tashrif isytiqaqy) 
maupun dengan cara infleksi (tasrif i’robi) dengan melalui dua cara 
pembentukan kata ini, bahasa arab menjadi sangat kaya kosakata. 
Dengan karakter bahasa arab yang pembentukan katanya beragam dan 
fleksibel tersebut, problem pengajaran kosakatabahasa arab akan 
terletak pada keanekaragaman bentuk morfologis (wazan) dan makna 
yang dikandungnya, serta akan terkait dengan konsep konsep 
perubahan derivasi, perubahan infleksi, kata kerja, mufrod(singular), 
mutsana (dual), jamak (plural), ta’nist (feminine), tazkir (masculine), 
serta makna leksikal dan fungsional.   
3. Problem tata kalimat (tarakib, qowaid dan i’rab) 
Problem tata kalimat berarti kesulitan yang dihadapi oleh siswa yang 
berkenaan dengan aturan aturan (qowaid) dari hubungan satu kata 
dengan yang lainnya sebagai pernyataan gagasan dan sebagai bagian 
dari struktur kalimat. Problem tata kalimat berkaitan dengan timbal 
balik antara kata kata, prase- prase dan klausa-klausa dalam kalimat. 
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Sudah bertahun-tahun kita mengeluhkan pengajaran bahasa Arab 
menyangkut keberhasilannya yang masih jauh dari harapan. Paling tidak ada 
dua problem yang sedang dan akan terus kita hadapi yaitu: 
a) Problem kebahasaan yang sering disebut problem linguistic 
b) Problem non kebahasaan atau problem non linguistic 
Pengetahuan guru tentang kedua problem itu penting agar guru dapat 
meminimalisasi problem tersebut dan dapat mencari solusi yang tepat untuk 
mengatasinya. Sehingga apa yang diharapkan dari pengajaran bahasa Arab 
dalam batas-batas minimal dapat tercapai dengan baik. 
2. Pengajaran Bahasa Arab   
Dalam pendangan banyak ahli bahasa, bahasa dianggap terdiri dari 
bagian-bagian yang dapat dipisahkan dan dibedakan satu dari yang lainnya. 
Bagian-bagian yang dikenal sebagai komponen bahasa itu terdiri dari bunyi 
bahasa (aswat), kosakata (mufradat) dan tata bahasa (shorof/nahwu/tarkib). 
Penguasaan atas komponen-komponen bahasa Arab dianggap merupakan 
bagian dari pembentukan kemampuan berbahasa Arab. Oleh karena itu, 
pengajaran bahasa Arab yang sasaran kemampuannya berbahasa Arab juga 
meliputi pengajaran bunyi bahasa, pengajaran kosakata, dan pengajaran tata 
bahasa.6 
1) Bunyi Bahasa 
a) Pengajaran bunyi bahasa 
Suatu bahasa terbentuk dari satuan-satuan bunyi tertentu, 
dengan menyusun satuan-satuan bunyi tersebut terbentuklah berjuta-
juta kata dalam situasi yang beraneka ragam. Setiap bahasa mempunyai 
khazanah (inventori) bunyi yang dipilih dari semua kemungkinan bunyi 
yang bisa diucapkan manusia yang berbeda dengan khazanah bunyi 
bahasa-bahasa lain. 
                                                          
6Aziz Fachrurrozi & Erta Mahyuddin, Teknik Pembelajaran.., h. 20 
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Bunyi bahasa adalah komponen bahasa yang pertama kali 
dihadapi oleh pelajar bahasa baru, oleh karena itu bunyi bahasa harus 
diajarkan dengan cara yang benar sehingga akan memudahkan para 
siswa untuk mengatasi problem bunyi bahasa yang mereka hadapi. 
Karena itu pekerjaan utama yang harus dituntaskan oleh guru bahasa 
arab, adalah mengatasi kesulitan siswa dalam mengucapkan bunyi 
bunyi bahasa arab. 
b) Prosedur pengajaran bunyi bahasa 
Langkah yang harus dilakukan oleh guru sebelum mengajarkan 
bunyi adalah mengetahui terlebih dahulu bunyi bunyi yang 
menyulitkan siswa tersebut, baik berdasarkan bacaan atau pengalaman 
dan penelaahan guru sendiri. Dalam pengajaran guru harus mampu: 
1) Mengidentifikasi atau mengetahui persamaan bunyi antara bahasa 
arab dan bahasa indonesia 
2) Mengidentifikasi atau mengetahui bunyi bunyi bahasa arab yang 
tidak terdapat dalam bahasa arab 
3) Mengidentifikasi atau mengetahui bunyi bunyi bahasa indonesia 
atau bahasa ibu yang tidak terdapat dalam bahasa ibu. 
4) Memprediksi kesulitan kesulitan dalam pengucapan bunyi bahasa 
yang mungkin dialami siswa 
5) Menjelaskan sebab sebab kesulitan pengucapan bahasa arab yang 
dialami para siswa. Dengan mengetahui perbedaan antara kedua 
bahasa tersebut guru bisa mengetahui bagaimana pengaruh suatu 
bahasa terhadap bahasa yang lain.  
Setelah mengidentifikasi bunyi- bunyi yang diduga kuat akan 
menyulitkan siswa, maka langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi 
pada bagian mana kesulitan kesulitan tersebut akan muncul, karena 
tidak mengajarkan bunyi terpisah dari materi kebahasan lain. 
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c) Langkah-langkah pengajaran aswat arabiyyah 
1) Penyajian model pelafalan 
Cara paling efektif dalam mengajarkan bunyi bahasa yang sulit 
kepada siswa adalah dengan mencontohkan pelafalan setiap bunyi 
yang kemudian diikuti oleh siswa, selain dalam bentuk bunyi 
tunggal, contoh pelafalan tersebut sebaiknya diberikan dalam 
bentuk kata bermakna dimana huruf yang dicontohkan berada 
diawal ditengah dan diakhir kata. Contohnya: 
- 
- 
2) Pemberian latihan atau driil 
Setelah memberikan contoh pelafalan, guru memberikan 
beberapa bentuk drilluntuk membiasakan siswa melafalkan bunyi-
bunyi yang telah dicontohkan pelafalannya pada tahapan 
sebelumnya.Diantara bentuk drill yang digunakan oleh guru adalah: 
1) Latihan menirukan dan mengulangi dengan cara para siswa 
meniru/ mengulangi secara bersama sama, para siswa 
meniru/mengulangi secara berkelompok, para siswa meniru/ 
mengulangi perorang. 2) Latihan membedakan bunyi bahasa 
3) Praktik pengunaan bunyi 
Maksud kegiatan ini adalah guru mengunakan bunyi-bunyi 
yang sudah dipelajari oleh siswa dalam kegiatan berbahasa 
sebenarnya, baik yang kompleks maupun yang sederhana. Kegiatan 
berbahasa yang sederhana seperti dengan cara seperti menyebut 
nama siswa dalam kelas, menyebut suatu benda yang ada didalam 
atau diluar kelas, atau menyebut nama angota badan dengan 
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mengunakan bunyi-bunyi yang sudah dilatihkan. Sedangkan yang 
kompleks maksudnya dengan mengunakan 7 
2) Kosakata 
a) Pengajaran kosakata 
Pada prinsipnya tujuan pengajaran bahasa adalah agar para 
siswa terampil berbahasa, yaitu terampil menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Salah satu penentu kualitas keterampilan 
berbahasa siswa tersebut. Bahkan yang paling menentukan, adalah 
kuantitas dan kualitas kosakata yang dimiliki dan dikuasainya. Semakin 
kaya seorang siswa dengan kosakata, semakin bear pula kemungkinan 
dia terampil berbahasa. 
Istilah mufradat dalam bahasa Arab atau kosakata dalam bahasa 
Indonesia adalah istilah yang bermakna sama dengan istilah 
Vocabulary dalam bahasa Inggris. Hornby AS (1974: 959) 
menguraikan : 
1) Kosakata adalah daftar kata-kata disuatu buku dengan definisi-
definisi atau terjemahan-terjemahan 
2) Kosakata adalah jumlah total dari kata-kata, yang (dengan aturan-
aturan yang mengkombinasikannya) membentuk suatu bahasa. 
Menurut definisi-definisi ini kosakata berarti kumpulan kata-kata. 
b) Teknik pengajaran kosakata 
Adapun tahapan dan teknik pengajaran mufrodat sebagai berikut:8 
1) Mendengar kata 
Ini adalah tahap yang pertama berikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendengarkan kata yang diucapkan oleh guru, baik berdiri 
                                                          
7Ibid hal 27 
8Ahmad fuad efendi,metodologi pengajaran bahasa arab, (malang: misykat 2012) 
hal.129 
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sendiri maupun didalam kalimat. Apabila unsur unsur bunyi dari 
kata itu sudah dikuasai oleh siswa, maka dalam dua atau tiga kali 
pengulangan siswa telah mampu mendengarkan secara benar. 
Tahapan mendengar ini sangat penting karena kesalahan dalam 
pendengaran ini berakibat pada kesalahan atau ketidakakuratan 
dalam pengucapan dan penulisan. 
2) Mengucap kata 
Tahap berikutnya adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengucapkan kata yang telah didengarkan. Mengucapkan kata baru 
membantu siswa mengingatnya dalam waktu yang lebih lama.guru 
harus memperhatikan dengan sungguh- sungguh keakuratan 
pelafalan atau pengucapan setiap kata oleh siswa karena kesalahan 
dalam pelafalan menyebabkan kesalahan dalam tulisan.   
3) Mendapatkan makna kata 
Berikan arti kepada siswa dengan sedapat mungkin menghindari 
terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain. Saran ini 
dikemukakan karena kalau guru setiap kali selalu mengunakan 
bahasa ibu siswa, maka tidak akan terjadi komunikasi langsung 
dalam bahasa yang sedang dipelajari. Diantaranya dengan cara-cara 
berikut: (a). Konteks (b). Defenisi (c). Sinonim  (d). Antonim (e). 
Benda asli atau tiruan (f). Gambar (g). Peragaan (h). Penerjemahan 
Membaca kata 
Setelah siswa mendengar, mengucapkan dan memahami maknakata 
kata baru, guru menulisnya di papan tulis.setelah itu siswa diberi 
kesempatan untuk membacanya dengan suara keras. Disini untuk 
kesekian kalinya guru perlu mengecek keakuratanbacaan siswa, 
agar tidak terjadi kesalahan pengucapan. Kesalahan ini kalau tidak 
dibetulkan dikhawatirkan akan melekat sampai waktu yang lama. 
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4) Menulis kata 
Akan sangat membantu penguasaan kosakata, kalau siswa diminta 
menulis kata-kata yang baru dipelajarinya pada saat makna kata 
kata itu masih segar dalam ingatan siswa. Siswa menulis dibukunya 
masing- masing dengan mencontoh apa yang ditulis guru di papan 
tulis. Dalam hal menulis kata di papan tulis ini, guru sebaiknya 
membiasakan diri untuk menulis setiap isim mufrad diikuti dengan 
bentuk jamaknya, dan setiap fiil madhi diikuti dengan bentuk 
mudhorinya.  
5) Membuat kalimat 
Tahap terakhir kegiatan dari pengajaran kosakata adalah 
mengunakan kata-kata baru itu dalam sebuah kalimat yang 
sempurna, secara lisan ataupun tertulis. Guru memberikan contoh 
kalimat kemudian meminta siswa membuat kalimat serupa. Latihan 
seperti ini sangat membantu memantapkan pengertian siswa 
terhadap makna kata. Sudah barang tentu, tidak semua kata-kata 
baru harus dikenalkan dengan semua prosedur atau langkah di 
muka. Faktor waktu harus juga diperhitungkan, untuk itu perlu 
dipilih kata kata yang memang sulit atau kata-kata yang memang 
hanya difahami maknanya secara utuh apabila dihubungkan dengan 
konteks.  
3) Tarkib (Tata bahasa ) 
Pengajaran tata bahasa berfungsi sebagai penunjang tercapainya 
kemahiran berbahasa. Tata bahasa bukanlah tujuan melainkan sarana 
untuk menggunakan bahasa yang benar dalam komunikasi. Pandangan 
terhadap tata bahasa sebagai tujuan atau wasilah inilah yang menjadi 
perbedaan diantara berbagai metode mengenai kedudukanya dalam 
pengajaran bahasa arab. 
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Pada dasarnya, kegiatan pengajaran tata bahasa terdiri dari dua 
bagian, (a) pengenalan kaidah kaidah bahasa  ( nahwu dan shorof) dan 
(b) pemberian latihan atau dril.keduanya dapat dilaksanakan dengan 
dua cara deduktif dan induktif. 
a) Pengenalan kaidah 
Pengenalan kaidah dapat dilakukan dengan cara deduktif dan 
induktif 
1) Cara deduktif 
Dimulai dari pemberian kaidah yang harus difahami dan 
dihafalkan, kemudian diberi contoh- contoh. Setelah itu siswa 
diberi kesempatan  untuk melakukan latihan-latihan dan untuk 
menerapkad kaidah atas rumus yang telah diberikan. 
2) Cara induktuf 
Dilaksanakan dengan cara, guru  pertama tama 
menyajikan contoh contoh. Setelah mempelajari contoh-contoh 
yang diberikan, siswa dengan bimbingan guru menarik 
kesimpulan sendiri kaiadah kaidah bahasa berdasarkan contoh 
contoh tersebut, kemudian siswa siswa diminta membuat contoh-
contoh kalimat buatan mereka sendiri. 
Dengan cara ini, siswa secara aktif berfartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran, yakni dalam menyimpulkan kaidah kaidah 
dan menerapkannya dalam kalimatyang mereka susun. 
b) Latihan (dril) 
Beberapa pendekatan dan metode mutakhir menekankan 
perlunya penyajian gramatika funsional ( an-nahwu al wazhifi), 
baik segi pilihan materi maupun cara penyajianya. Yang ditekankan 
bukanlah penusahaan akidah, apalagi sekedar menghafalkan 
defenisinya, melainkan kemampuan dalam membuat kalimat- 
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kalimat gramatikal.oleh karena itu latihan yang diberikan berbentuk 
dril-dril pola kalimat.  
Para siswa pemula perlu diperkenalkan dan dilatihkan 
secara intensif tarkib sederhana yang meliputi, yaitu 
1) Tarkib Idofi’ yang setara dengan bentuk susunan kata majemuk. 
2) Tarkib Washfi atau bentuk sifat dan disifati. 
3) Tarkib Isnadi merupakan kalimat sempurna yang meliputi 
jumlah Ismiyah dan jumlah Fi’liyah. 
4) Tarkib Adadiy dan Madzjiy penggunaan tidak terlalu banyak 
dalam kalimat, sehingga pembelajaran tidak sedalam dengan 
pembelajaran tarkib yang lain, apabila tarkib madzjiy yang 
sudah berwujud kata jadi, sehingga bisa diposisikan sebagai 
pengajaran mufradat saja.9 
5) Dengan model Tahwil yakni mengubah bentuk, misalnya dari 
ismiyah menjadi fi’liyah atau sebaliknya, dari mubtada 
muqaddam menjadi mubtada muakhar dst. Misalnya: 
)
C. Penutup 
1. Problem Pengajaran Bunyi bahasa ( Aswat ) 
Kesulitan penguasaan bunyi bahasa arab dari mahasiswa 
lulusan umum di prodi PBA yang mecakup  makhorijul huruf (fonem), 
panjang pendek, madd, tekanan (nabr) dan intonasi (tanghim) mencapai 
sebagian besar dari 30 orang yang diwawancarai. Contoh problem 
bunyi mahasiswa yang dimaksud adalah: 
                                                          
9Ibid., h. 52 
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a. Fonem bahasa arab yang tidak ada atau berbeda dengan fonem 
bahasa indonesia, misalnya ض ذ خ ه ث غ ع ظ ط ص 
b. Vokal panjang bahasa arab: ا ي  و  
c. Terjadinya perubahan makna kata  دلب (negara) ke دلو  (anak laki-
laki) yang terjadi karena perbedaan satu segmen saja dari  ب  
menjadi و  walau segmen lain tidak mengalami perubahan. 
d. Terjadi perubahan makna akibat perubahan peletakan tekanan pada 
kata ( nabr) atau (tanghim).  
Bunyi bahasa adalah komponen bahasa yang pertama kali 
dihadapi oleh mahasiswa, karena itulah bunyi bahasa harus diajarkan 
dengan cara yang benar sehingga akan memudahkan para mahasiswa 
untuk mengatasi problem bunyi bahasa yang mereka hadapi. Karena itu 
pekerjaan pertama yang harus dituntaskan oleh dosen bahasa arab 
dalam mengatasi kesulitan kesulitan mahasiswa dalam mengucapkan 
bunyi- bunyi bahasa arab, seperti mengucapkan bunyi madd, bunyi 
syaddah, alif lam syamsiyyah, bunyi bunyi yang sifat hurufnya 
memiliki kemiripan, dan melafadzkan makhorijul huruf dengan benar. 
Dari hasil wawancara dengan para dosen di prodi pba 
bahwasannya mahasiswa lulusan umum di prodi PBA sebagian telah 
mampu melafalkan kata ataupun kalimat bahasa arab dengan 
makharijul huruf yang baik dan benar, akan tetapi sebagian dari mereka 
belum mampu melafalkannya hal ini dapat terbukti dari pelafalan kata 
bermakna dimana huruf yang dicontohkan berada di awal, di tengah, 




196 | A l b a r r a  S a r b a i n i  
 
AN-NABIGHOH  VOL. 20. NO. 02 TAHUN 2018 
 
Bagi mahasiswa lulusan umum yang belum mampu melafalkan 
makharijul huruf arab yang benar dikarenakan belum menguasai 
beberapa metode dibawah ini:   
1. Methode alphabetik 
Dalam metode ini dikenalkan bunyi huruf konsonan setelah 
digabung dengan huruf vokal sehingga membentuk sebuah fonem, 
karena huruf arab semuanya konsonan maka dalam  bahasa arab 
diciptakan tanda vokal berupa syakal yang diletakan diatas dan 
dibawah huruf, misalnya sebagai berikut:  
Kemudian dilanjutkan dengan latihan latihan membaca 
secara intensif dan berulang-ulang gabungan- gabungan huruf 
yang membentuk kata sampai dengan kalimat. Membaca tanpa 
syakal hanya bisa dilakukan setelah memahami bahasa arab.  
2. Metode bunyi 
Mahasiswa lulusan umum belum mampu melafalkan kata 
atau menguasai metode bunyi, dalam hal ini ada tiga cara yang 
lazim digunakan yaitu cara sintesis (merangkai), cara analisis 
(mengupas), dan gabungan dari 2 cara tersebut yaitu analisis 
sintesis. Yang pertama berangkat dari bagian-bagian ( bunyi huruf 
bersyakal dalam bahasa arab) menuju keutuhan (kata) menuju 
bagian bagian. 
Pendapat lima dari delapan orang dosen, bahwasannya 
mahasiswa lulusan umum hanya 20 sampai 30 persen saja yang 
mampu melapalkan kata ataupun kalimat arab dengan vokal 
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panjang pendek dan intonasi yang benar dan sisanya 70 sampai 80 
persen dari mereka belum mampu  problem ini menurut para dosen 
karena karakteristik bunyi bahasa arab dalam beberapa hal memang 
berbeda dengan bahasa lain termasuk bahasa indonesia, dan juga 
bisa timbul karena pengaruh bahasa ibu mahasiswa. Terlebih lagi 
mereka benar-benar tidak mampu memahami makna kata baik 
ketika mendengar dan juga ketika membaca. 
Mahasiswa PBA yang berasal dari sekolah umum juga 
sangat kesulitan dalam memahami makna kata yang didengarnya 
dan juga ketika memahami buku-buku berbahasa arab yang mereka 
baca ini terbukti dari hasil wawancara mahasiswa 70 persen dari 
mereka yang tidak bisa memahaminya. Dan ini merupakan 
problematika yang sangat signifikan dalam proses belajar mengajar.  
 
2. Problem Kosakata ( Mufrodat ) 
Problem kosakata bahasa arab terletak pada penghafalan, 
pemahaman makna kata dan pengunaannya, baik secara lisan dan 
tulisan. Bahasa arab adalah bahasa yang kaya dengan kosakata dengan 
berbagai ragamnya. 
Penghafalan yang menjadi problem mahasiswa adalah bagaimana 
mereka menghafal dan mengigatnya sedangkan makna kata adalah 
adanya makna dalam bahasa arab yang beragam. Artinya satu kata bisa 
bermakna banyak. Sebagaimana contoh kata باتك  dalam ayat- ayat 
berikut: 
- Pada surat al baqoroh 78 bermakna yaitu kitab taurat 
- Pada surat an-nisa’ 24 bermakna yaitu kewajiban 
- Pada surat yunus 61 bermakna yaitu lauh mahfuzh 
- Pada surat al imron 145 bermakna yaitu saat kematian 
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- Pada surat al isro 71 bermakna yaitu daftar amal kebaikan 
Dan sebaliknya kita menemukan bahwa satu makna bisa diungkap 
dengan beberapa kata dalam bahasa arab, misalnya untuk makna “ 
Memuji/ pujian” dalam bahasa arab bisa diungkapkan dengan kata ادمحل     
حدملا  atau  ءانثلا . 
Kosakata merupakan salah satu unsur atau komponen bahasa yang 
harus dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh 
kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Makna sebuah kata 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu makna denotatif (asli) dan konotatif 
(tambahan)  
Problematika penguasaan mufrodat mahasiswa lulusan umum 
diprodi PBA mencakut kesulitan dalam menghafalkan kosakata dan 
pemaknaannya, yang terjadi pada mereka 85% bermasalah pada 
kesulitan menghafal kosakata dan pemaknaannya dan ini dibuktikan 
pada waktu mereka sebelum masuk di prodi PBA ada yang benar-benar 
kosong kosakata bahasa arab kemudian disemester 5 hanya memiliki 
20 kosakata yang dihafal dan diketahui maknanya. Kemudian ada yang 
dari mereka hanya memiliki 10 kosakata dan disemester lima dan tujuh 
hanya memiliki 40 sampai 70 saja dan itupun terkadang hafal tanpa 
mengetahui artinya, tetapi ada hanya ada satu orang dari mereka yang 
ketika pertama kali masuk memiliki kosong mufrodat kemudian 
disemester lima sudah mampu menguasai 500 kosakata, dari 
akumumulasi persentasi 80% mahasiswa lulusan umum disemester 
lima dan tujuh belum menguasai mufrodat. 
Dari hasil wawancara para pengajar di prodi PBA rata rata hanya 
sepuluh sampai dua puluh persen dari mahasiswa lulusan sekolah 
umum yang mampu memahami makna kata ketika proses belajar 
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mengajar berlangsung mengunakan bahasa arab, baik berupa ungkapan 
bicara ataupun ungkapan berupa tulisan. 
Ketidakmampuan mahasiswa lulusan umum di prodi PBA dalam 
memahami makna sebuah kata salah satunya dikarenakan mereka tidak 
mampu memahami dan membedakan makna kata dalam bahasa arab 
yang memiliki dua makna, yaitu makna denotatif ( asli ) dan makna 
konotatif. Makna denotatif adalah makna yang terdapat dalam kamus. 
Ada dua macam makna denotatif yaitu makna hakiki dan makna kiasan 
. kata (al Umm) makna hakikinya adalah ibu yang melahirkan, 
sedangkan kata al Umm dalam “ Umm al kitab” mengandung makna 
kiasan. Makna denotatif juga bisa dibedakan antara makna dasar dan 
makna istilah. Makna kata al-hatif, makna asalnya adalah orang yang 
berbisik sedang makna istilahnya adalah telepon. 
Dari segi fungsi katapun delapan puluh persen mahasiswa lulusan 
umum belum mampu membedakan antara mufrodat mu’jamiyah dan 
mufrodat wadhifiah, yang pertama adalah kosakata yang mempuyai 
makna dalam kamus seperti bayt, qalam, sayyaroh (rumah, pena, 
mobil). Sedang yang kedua adalah kosakata yang mengemban suatu 
fungsi, seperti huruf al jar, asma’ al maushul, dhamir, dan sejenisnya. 
3. Problem tarokib ( Susunan Kata dan Jumlah ) 
Pada dasarnya tarokib terdiri dari dua bagian terdiri dua bagian 
yang pertama adalah pengenalan kaidah kaidah bahasa (nahwu dan 
shorof) dan yang kedua adalah latihan atau drill dan membuat kalimat 
atau uslub dan pengenalan kaidah dapat dilakukan dengan cara deduktif 
atau induktif. 
Problem tata kalimat berarti kesulitan yang dihadapi oleh 
mahasiswa lulusan sekolah umum yang berkenaan dengan aturan 
aturan qowaid yaitu dari hubungan satu kata dengan yang lainnya 
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sebagai pernyataan gagasan dan sebagai bagian dari strukrur kalimat 
(tarkib). Problem tata kalimat berkaitan dengan penghimpunan dan 
timbal balik antara kata kata, prase prase, dan klausa klausa dalam 
kalimat.  
Dalam tataran praktis, para mahasiswa lulusan umum merasa 
kesulitan dalam memahami aturan tata kalimat yang disebabkan karena 
begitu kompleknya  kaidah kaidah tata kalimat dalam bahasa arab. Para 
mahasiswa lulusan umum merasa kesulitan karena yang pertama, 
banyaknya topik topik pembahasan nahwu antara yang satu dengan 
yang lainnya memiliki perbedaan yang tipis seperti masdar dan ismul 
masdar atau maf’ul muthlaq, maf’ul ma’ah, dan maf’ul liajlih. Dan 
yang kedua adalah contoh yang digunakan dalam kaidah nahwu 
terkadang tidak situasional dan tidak komunikatif dan jauh dari 
kehidupan sehari hari mahasiswa dan yang ketiga adalah, adanya teory 
amil yang menyebabkan perubahan bunyi, harakat,syakl akhir kata. 
Mahasiswa lulusan umum di prodi PBA memiliki problem 
problem tersebut  diatas sehingga menjadi problem proses belajar 
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